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ABSTRAK

Penelitian kami mengeksplorasi bagaimana pengeluaran pemerintah, ketidaksetaraan dan
pinjaman bank dapat berdampak pada kualitas lingkungan. Kami menilai kualitas lingkungan
dengan memanfaatkan Indeks Kualitas Lingkungan, seperti yang disediakan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Kami menggunakan data tingkat regional setiap tahun dari
2012 hingga 2021 yang dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, dan laporan
lingkungan hidup Indonesia yang disediakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan. Sampel akhir kami terdiri dari 34 provinsi di seluruh Indonesia. Kami
menggunakan indeks pembangunan manusia, indeks demokrasi Indonesia dan indeks gini yang
disediakan oleh biro statistik Indonesia untuk mengukur ketimpangan. Untuk mengukur
pinjaman bank, kami menggunakan data pinjaman bank tingkat regional yang disediakan oleh
Bank Indonesia. Terakhir, kami mengukur pengeluaran pemerintah menggunakan data
pengeluaran pemerintah daerah. Selain itu, kami menggunakan model regresi data panel dalam
analisis kami, yang bertujuan untuk memastikan hasil estimasi yang paling efektif karena
meningkatnya jumlah pengamatan dan peningkatan derajat kebebasan berikutnya. Penelitian
ini menggunakan random Effect model dalam memperkirakan model empiris. Uji Hausman
dilakukan untuk mengetahui model mana yang sesuai antara fix effect dan random effect
model. Hasil ini menyiratkan bahwa pembangunan sektor perbankan, pembangunan ekonomi
yang diproksikan oleh pengeluaran pemerintah dan ketimpangan yang diproksikan oleh indeks
pembangunan manusia dan indeks demokrasi Indonesia menunjukkan dampak negatif terhadap
kualitas lingkungan. Berasal dari temuan uji regresi, keseluruhan pengeluaran di tingkat daerah
menunjukkan efek merugikan terhadap kesehatan lingkungan. Ini terbukti dalam lintasan
perkembangan pemerintah negara bagian, yang belum berorientasi pada masalah lingkungan.
Hal ini juga didukung oleh hasil uji subsampel yang menunjukkan bahwa keterkaitan ini
berpengaruh signifikan terhadap daerah dengan ketimpangan yang tinggi.

Kata kunci: Pembangunan ekonomi, Ketimpangan pendapatan, Kualitas lingkungan,Perbankan
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ABSTRACT

Our research explores how government expenditure, inequality and bank lending could impact
environmental quality. We assess the quality of the environment by utilizing the Environmental
Quality Index, as supplied by the Ministry of Environment and Forestry. We use annually
regional level data from 2012 to 2021 gathered from Indonesia statistics bureau, Bank
Indonesia and the environment reports of Indonesia provided by Ministry of Environment and
Forestry. Our final sample consists of 34 provinces across Indonesia. We use human

development index, Indonesia democracy index and gini index provided by Indonesia statistics
bureau to measure inequality. To measure bank lending, we use regional level bank loan data

provided by Bank Indonesia. Lastly, we measure government expenditure using regional
government expenditure data. Additionally, we employ a panel data regression model in our
analysis, aiming to ascertain the most effective estimation outcomes due to the rising number
of observations and the subsequent increase in degrees of freedom. This study uses random

Effect model in estimating the empirical model. Hausman test is conducted to find out which

model is appropriate between fix effect and random effect model. These results imply that
banking sector development, economic development that proxied by government expenditure
and inequality that proxied by human development index and Indonesia democratic index show
a negative impact to the environmental quality. Derived from the findings of the regression test,

the overall expenditure at the regional level demonstrates a detrimental effect on environmental
health. This is evident in the developmental trajectory of the state government, which has not
been oriented towards environmental concerns. This is also supported by the results of
subsample tests which show that this linkage has a significant effect on regions with high

inequality.

Keywords: Economic development, Income inequality, Environmental quality, Banking



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keyakinannya adalah bahwa pembangunan ekonomi melibatkan kegiatan
produktif, di mana transformasi input atau faktor produksi menjadi produk
diharapkan memiliki dampak terhadap lingkungan. Sejumlah investigasi
menunjukkan bahwa produk sampingan yang timbul dari aspek operasional dan
konsumsi entitas ekonomi tidak dapat dihindari (Scheel, 2016; Sachs et al., 2013).
Peningkatan pertumbuhan ekonomi terkait dengan metode produksi dan konsumsi
yang diakui karena dampaknya yang merugikan terhadap lingkungan. Dalam
pengaturan Indonesia, ditandai dengan ekonomi agraris, lingkungan dipandang
sebagai entitas komprehensif yang mencakup ruang, benda, kekuatan, kondisi, dan
organisme hidup. Ini mencakup manusia dan hewan, bersama dengan perilaku
mereka, mempengaruhi alam, keberadaan manusia, dan kesejahteraan keseluruhan
semua makhluk hidup. Di luar konsekuensi internal dari meningkatnya
ketidaksetaraan pada kohesi sosial, muncul pertanyaan mengenai dampaknya
terhadap aspek-aspek terkait lainnya, seperti degradasi lingkungan. Krisis
lingkungan telah menjadi jelas, terutama sejak tahun 1950-an dan seterusnya, telah
terjadi peningkatan tekanan lingkungan yang signifikan dan cepat (Stefen et al.,
2011), yang mengakibatkan modifikasi substansial pada ekosistem alami
(Duraiappah et al., 2005) dan berkontribusi terhadap perubahan iklim (Stocker et

al., 2013).

Dalam proses pembangunan negara-negara berkembang, terdapat
perbedaan antara pertumbuhan ekonomi yang cepat dan kemajuan di sektor lain,

khususnya aspek lingkungan. Namun demikian, pelaksanaan proses ini di Indonesia



belum mencapai potensi penuhnya. Ketidakcukupan tersebut terlihat dari
ketidaksesuaian antara indikator ekonomi dengan tolok ukur perkembangan
lainnya, khususnya yang terkait dengan lingkungan Fauzi dan Oxtavianus (2014).
Ketidakseimbangan antara kemajuan ekonomi dan pertimbangan lingkungan di
Indonesia menjadi jelas ketika membandingkan Jawa dengan pulau-pulau lain
(disebut sebagai pulau-pulau non-Jawa). Disparitas pembangunan ekonomi, sosial,
dan lingkungan terutama diamati di Jawa, sebagaimana tercermin dalam Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup. Beberapa elemen dapat berdampak pada kualitas
lingkungan, seperti Produk Domestik Bruto (PDB), penggunaan energi, ekspansi
penduduk, tingkat melek huruf, laju urbanisasi, dan investasi asing langsung (FDI)

(Fakher dan Abedi, 2017; Fakher, 2019; Hao et al., 2018).

Beberapa peneliti telah menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas lingkungan, khususnya kualitas udara. Namun, sebagian besar penelitian
berpusat pada faktor-faktor ekonomi dan sosial, seperti PDB per kapita (atau
indikator pembangunan ekonomi lainnya), struktur industri, urbanisasi, dan
investasi asing (misalnya, Hao dan Liu, 2016; Fan et al., 2016). Baru-baru ini, ada
penekanan yang semakin besar pada pemeriksaan dampak kebijakan pemerintah,
termasuk langkah-langkah fiskal, keuangan, dan moneter (misalnya, He, 2015;
Omri et al., 2015; Zhang et al., 2017). Omri et al. (2015) secara khusus menyelidiki
konsekuensi lingkungan dari pembangunan keuangan di negara-negara Timur
Tengah dan Afrika Utara (MENA). Studi terbaru telah menyajikan bukti yang
menggarisbawahi pengeluaran pemerintah sebagai faktor penting yang

mempengaruhi kualitas lingkungan (Halkos dan Paizanos, 2013; Lopez et al., 2011)



Karena Indonesia beroperasi sebagai negara yang berpusat pada bank,
sektor perbankannya telah berkembang, menyaksikan proliferasi bank yang
meningkatkan pinjaman dan uang muka (Demirgii¢c-dan Levine, 2001). Mengingat
tantangan global dalam memastikan akses energi yang adil dan mitigasi emisi
karbon, menjadi penting untuk memeriksa interaksi antara pengembangan sektor
perbankan, konsumsi energi terbarukan, dan konsumsi energi secara keseluruhan.
Transisi dari produksi energi berbasis bahan bakar fosil ke sumber alternatif
memerlukan investasi besar dalam produksi dan penyimpanan berkelanjutan. Oleh
karena itu, sektor perbankan yang kuat dapat memainkan peran penting dalam
mempromosikan konsumsi energi terbarukan dan mengurangi emisi CO2. Industri
perbankan memainkan peran penting dalam menentukan penyedia pinjaman dan
arah investasi. Ketika sektor perbankan memberikan pinjaman kepada investor, hal
itu memicu akumulasi modal, yang mengarah pada peningkatan produktivitas
faktor total, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi, konsumsi energi, dan

emisi karbon [10].

1.2 Komponen dan Tautan

Pada penelitian ini akan diuji dengan tiga variabel independent (X). Yang pertama
adalah pengeluaran pemerintah (X1), yang kedua ketimpangan pendapatan (X2),
dan yang terakhir adalah pinjaman bank (X3). Variabel ini akan diujikan dengan

variabel dependent yaitu kualitas lingkungan (Y).

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengeluaran pemerintah mempengaruhi kualitas lingkungan?

2. Bagaimana ketimpangan pendapatan mempengaruhi kualitas lingkungan?



3. Bagaimana pinjaman bank mempengaruhi kualitas lingkungan?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengeluaran pemerintah terhadap kualitas lingkungan.
2. Menganalisis ketimpangan pendapatan terhadap kualitas lingkungan.

3. Menganalis pinjaman bank terhadap kualitas lingkungan.

1.5 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini berdasar dari data tingkat regional setiap tahun dari 2012 hingga 2021
yang dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, dan laporan
lingkungan hidup Indonesia yang disediakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan, yang terdiri dari 34 provinsi di seluruh Indonesia. Penelitian ini
juga didukung oleh penelitian terlebih dahulu dan ilmu yang didapat selama
perkuliahan yang mendukung argument penulis yaitu melihat pengaruh
pengeluaran pemerintah, pendapatan pemerintah, dan pinjaman bank terhadap

kualitas lingkungan

1.6 Batasan Penelitian

1. Luas lingkup penelitian hanya berdasarkan sampel data tingkat regional setiap
tahun dari 2012 hingga 2021 yang dikumpulkan dari Badan Pusat Statistik, Bank
Indonesia, dan laporan lingkungan hidup Indonesia yang disediakan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, yang terdiri dari 34 provinsi di

seluruh Indonesia.



BABYV
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

5.1 Kesimpulan

Dalam studi ini, kami menggunakan data regional tahunan dari 2012 hingga 2021
yang diperoleh dari berbagai sumber, termasuk Badan Pusat Statistik, Bank
Indonesia, dan laporan lingkungan yang disediakan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan di Indonesia. Fokus penelitian ini terletak pada sampel 34
provinsi yang tersebar di seluruh Indonesia. Indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi dampak pembangunan ekonomi, ketimpangan pendapatan, dan
penyaluran kredit perbankan terhadap kualitas lingkungan meliputi Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup, Indeks Pembangunan Manusia, Indeks Demokrasi Indonesia,

Indeks Gini, data pinjaman perbankan lokal, dan data belanja pemerintah daerah.

Pertumbuhan ekonomi dan kondisi lingkungan saling terkait, di mana
peningkatan aktivitas ekonomi sering berkontribusi terhadap degradasi lingkungan.
Fenomena ini terwujud di Indonesia, negara dengan pertumbuhan ekonomi yang
signifikan, namun pembangunan yang tidak seimbang di berbagai daerah, termasuk
lingkungan. Variabel yang mempengaruhi kualitas lingkungan meliputi PDB,
konsumsi energi, pertumbuhan penduduk, tingkat melek huruf, tingkat urbanisasi,
dan investasi asing langsung. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan kondisi
lingkungan telah menjadi subjek penyelidikan komprehensif, dengan penekanan
utama pada dimensi ekonomi dan sosial. Meskipun demikian, penelitian ini secara
unik meneliti pengaruh kebijakan pemerintah, yang mencakup kebijakan fiskal,

pajak, dan moneter. Dalam konteks Indonesia, ekspansi sektor perbankan memiliki
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potensi untuk mendorong adopsi sumber energi terbarukan dan mengurangi emisi

CO2.

Ketimpangan pendapatan juga berdampak pada kualitas lingkungan, dengan
sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan yang lebih
tinggi dapat mengakibatkan degradasi lingkungan. Fenomena ini disebabkan oleh
ketimpangan kekuatan politik dan ekonomi, yang dapat mengakibatkan kebijakan
perlindungan yang tidak memadai dan kesadaran lingkungan yang rendah. Terlepas
dari keterbatasan penelitian tentang korelasi antara emisi CO2 dan pengembangan
sektor perbankan, beberapa penelitian mencatat bahwa peningkatan kredit
perbankan ke sektor swasta dan pinjaman domestik ke sektor swasta memiliki

dampak signifikan terhadap emisi CO2.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Pertama, data yang tersedia masih
terbatas atau tidak lengkap sehingga membatasi kemampuan penulis untuk
melakukan analisis yang lebih komprehensif. Kedua, penelitian ini mungkin tidak
mempertimbangkan semua faktor yang mungkin mempengaruhi kualitas
lingkungan, seperti faktor sosial, politik, atau budaya. Diharapkan pada penelitian
selanjutnya, adanya analisis dampak variabel-variabel tambahan seperti kebijakan
lingkungan, partisipasi masyarakat, atau inovasi teknologi, untuk memperoleh
pemahaman yang lebih lengkap. Serta menggali lebih lanjut mekanisme di balik
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti untuk memberikan wawasan lebih
mendalam, dan mendorong replikasi studi serupa di konteks geografis atau waktu

yang berbeda untuk memperkuat generalisasi hasil penelitian.
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